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Abstract 

Teachers play an important role in the teaching and learning process, they bear responsibility for the 

effectiveness of all educational efforts in schools, both in improving the quality of human resources, activities and 

student learning outcomes. In learning Al-Qur'an Hadith at SD IT Madani , there is still a lack of interaction 

between teachers and students. Conditions like this occur in almost every class, especially class V A. This can be 

seen when the teacher explains the recitation material, the class atmosphere is calm but tends to be tense. 

Students listen to the teacher's explanation calmly without daring to turn their heads, so that the teacher 

enthusiastically explains the subject matter without involving the students. Next, the formulation of this research 

problem is what is the motivation and results of learning Al-Qur'an Hadith. The aim of this research is to 

determine the motivation and outcomes of learning Al-Qur'an Hadith through a portfolio-based learning model 

at SD IT Madani . Meanwhile, this research uses descriptive qualitative research methods. Data collection was 

carried out using observation and documentation methods. Data analysis was carried out using triangulation, 

namely, data reduction, data display and verification. Based on the results of data analysis in the discussion of 

the previous chapter, it can be concluded that we are able to develop motivation and learning outcomes for Al-

Qur'an Hadith through a portfolio-based learning model at SD IT Madani , namely by active student learning, 

cooperative student learning groups, creative teaching, discovery method and inquiry methodKeywords: Teacher 

Creativity, Motivation, and Learning Outcomes 

Keywords: Learning Motivation, Al-Qur'an Hadith Lessons 

Abstrak 

Guru  memegang  peranan  yang  penting  dalam  proses belajar mengajar, dipundaknya terpikul 

tanggung jawab untuk keefektifan seluruh usaha pendidikan di sekolah, baik dalam peningkatan 

kualitas sumber daya manusia, aktifitas maupun hasil belajar peserta didik. Pada pembelajaran Al- 

Qur’an Hadits di SD IT Madani  masih dijumpai kurang adanya interaksi antara guru dan peserta 

didik. Kondisi seperti ini terjadi hampir di setiap kelas, terutama kelas VA . Hal ini terlihat pada 

waktu guru menerangkan materi tajwid, suasana kelas tenang tetapi cenderung tegang. Peserta didik 

mendengarkan keterangan guru dengan tenang tanpa berani menoleh, sehingga guru dengan antusias 

menerangkan materi pelajaran tanpa melibatkan siswa-siswi. Selanjutnya rumusan masalah 

penelitian ini adalah Bagaimana motivasi dan hasil belajar Al-Qur’an Hadits. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi dan hasil belajar Al-Qur’an Hadits melalui model 

pembelajaran berbasis portofolio di SD IT Madani . Sedangkan penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data  dilakukan  dengan  menggunakan  metode  

pengamatan (observasi), dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan triangulasi 

yaitu, reduksi data, display data dan verivikasi. Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan bab 

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan mampu mengembangkan motivasi dan hasil belajar al-qur’an 

hadits melalui model pemebelajaran berbasis portopolio di SD IT Madani  yaitu dengan belajar siswa 

aktif, kelompok belajar siswa kooperatif, mengajar yang kreatif, metode discovery dan metode 

inquiry 

Keywords: Motivasi Belajar, Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
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PENDAHULUAN  

 

Pendidikan merupakan salah satu media yang digunakan manusia untuk mengembangkan 

potensi dan mencapai yang diharapkan oleh manusia. Untuk itu pendidikan dari masa ke masa, 

mengalami perubahan dari berbagai aspek yang berkaitan dengan pendidikan, mulai dari materi 

pelajaran, metode, sarana dan prasarana yang perlu ditata ulang untuk disesuaikan    dengan    

tuntunan    zaman. 

Reformasi ini perlu dilakukan jika dunia pendidikan ingin tetap bertahan secara 

fungsional dalam memadu perjalanan manusia   (Andi Warisno, 2021) 

Belajar merupakan proses yang kontinu. Belajar merupakan suatu proses, karena 

merupakan suatu proses, maka belajar membutuhkan waktu. Sedangkan proses belajar 

memerlukan metode yang tepat, sangat penting bagi guru dan siswa 

karena dengan metode belajar yang tepat akan memungkinkan seorang siswa menguasai 

ilmu lebih mudah dan lebih cepat sesuai dengan kapasitas tenaga dan pikiran yang dikeluarkan, 

dan dengan demikian siswa akan terhindar dari beban pikiran yang berat dalam mempelajari 

suatu mata pelajaran Firman Allah swt (Al Baqorah :286) 

        

      

      

      

      

        

       

     

       

Arinya : Allah  membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari 

kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya 

Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah 

Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 

kami. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami memikulnya. beri 

ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap 

kaum yang kafir."(Departemen Agama, Al-Quran Dan Terjemahan., n.d.) 

lain-lain. Sedangkan faktor internal yaitu faktor yang timbul dari dalam diri siswa itu 

sendiri diantaranya keadaan fisik, intelegensi, bakat, minat, motivasi, kemandirian, dan 

perhatian Faktor intern yang mempengaruhi dalam mencapai keberhasilan proses 

pembelajaran siswa salah satunya adalah  



Salah satu indikator pendidikan berkualitas adalah perolehan hasil belajar yang 

maksimal oleh siswa, baik itu hasil belajar dalam bentuk kognitif, afektif maupun 

psikomotor. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 

setelah ia menerima pengalaman belajar Sedangkan menurut Nana Sudjana hasil belajar 

siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 

pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik (Latifah et 

al., 2021)Akan tetapi, keberhasilan belajar setiap siswa tidaklah sama antara satu dengan 

yang lainnya. Ada sebagian siswa yang mengalami masalah dalam belajar, akibatnya   hasil   

belajar   yang   dicapai kurang optimal. Untuk mengatasi hal tersebut,   perlu   ditelusuri   

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar secara garis besar dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal  yaitu  faktor  yang  

timbul  dari luar diri siswa diantaranya guru, teman, fasilitas belajar, lingkungan sekolah, 

sumber belajar, pendapatan orang tua dan peranannya terhadap hasil belajar. Karena 

dengan adanya motivasi dapat menumbuhkan minat belajar siswa. Pada semua usia, 

motivasi memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan seseorang dan 

mempunyai dampak yang besar. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung 

akan mempunyai sikap  positif  untuk  berhasil   Menurut Purwanto, motivasi adalah 

“pendorong” suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar 

ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau 

tujuan tertentu Motivasi juga dapat dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan 

kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia 

tidak suka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu .Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu: cita-cita atau aspirasi siswa, 

kemampuan siswa, kondisi jasmani dan rohani siswa, kondisi lingkungan kelas, unsur-

unsur dinamis dalam belajar, dan upaya guru dalam membelajarkan siswa  

Guru memegang peranan yang penting dalam proses belajar mengajar, di pundaknya 

terpikul tanggung jawab untuk keefektifan seluruh usaha pendidikan di sekolah, baik 

dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia,  aktivitas  maupun hasil     belajar     

peserta     didik.     Pada 



pembelajaran Al- Qur’an Hadits di SD IT Madani  masih dijumpai kurang adanya interaksi 

antara guru dan peserta didik. Kondisi seperti ini terjadi hampir di setiap kelas, terutama 

kelas  V A .  Hal  ini  terlihat  pada  waktu guru menerangkan materi tajwid, suasana kelas 

tenang tetapi cenderung tegang. Peserta didik mendengarkan keterangan guru dengan 

tenang tanpa berani menoleh, sehingga guru dengan antusias menerangkan materi pelajaran 

tanpa melibatkan siswa-siswi. 

Dalam  pelajaran  Al-Qur’an  Hadits di SD IT Madani , rata-rata   hasil   eX-Aluasi   

pembelajaran Al-Qur’an Hadits masih dibawah standar kriteria ketuntasan minimal, 

berdasarkan data prasurvey yang tercantum di bawah ini, dari 28 peserta didik, siswa yang 

nilainya mencapai KKM hanya 9 orang. Jadi  persentase  ketuntasannya  mencapai 

32%. Dan 19 lainnya mendapat nilai dibawah KKM. Persentase ketidak tuntasannya 

mencapai 68%. Dari hasil prasurvey tersebut, ditemukan ada banyak peserta  didik  yang  

mendapat  nilai dibawah KKM. Kejadian ini dapat diidentifikasikan sebagai kurangnya 

pemahaman siswa dan kurangnya hasil belajar siswa. Ada berbagai alasan yang 

menyebabkan kurangnya pemahaman siswa dan kurangnya motivasi siswa terhadap proses 

pembelajaran di kelas. Diantaranya  adalah  kurang  belajar, kurang minat dan motifasi, 

kejenuhan dengan strategi yang monoton yaitu ceramah, pengaruh pergaulan negatif. Hasil 

belajar di dalam proses pendidikan tidak dapat dilepaskan dari tujuan belajar itu sendiri, 

artinya hasil belajar merupakan data pembuktian yang akan   menunjukkan   sampai   di   

mana tingkat  kemampuan  peserta didik  dalam menangkap materi pelajaran. Oleh karena 

itu, untuk meningkatkan hasil belajar al- Qur’an Hadits pendidikan diperlukan perubahan 

pola pikir yang digunakan sebagai landasan pelaksanaan kurikulum pada masa lalu, 

proses belajar mengajar terfokus pada guru, dan kurang terfokus pada siswa, akibatnya 

KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) lebih menekankan pada pengajaran dari pada 

pembelajaran. Salah satu kelemahan proses pembelajaran   yang   dilaksanakan   para guru 

kita adalah kurang adanya usaha pengembangan  berfikir  siswa  dalam setiap proses 

pembelajaran, pada mata pelajaran apapun guru lebih banyak mendorong agar siswa dapat 

menguasai sejumlah materi pelajaran, model pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir siswa  

Model pembelajaran berbasis portofolio merupakan suatu bentuk perubahan pola pikir 

tersebut yaitu suatu inoX-Asi pembelajaran yang dirancang untuk membantu peserta didik 

memahami teori  secara  mendalam  melalui pengalaman belajar praktik-empirik, metode 

pembelajaran ini dapat menjadi program pendidikan yang mendorong kompetensi, 

tanggung jawab, dan partisipasi peserta didik, belajar menilai dan mempengaruhi kebijakan 

umum (public policy), memberanikan diri untuk berperan serta dalam kegiatan antar siswa, 

antar sekolah, dan antar anggota masyarakat (Budimasnyah, 2002) Diharapkan model 

pembelajaran portofolio dapat diterapkan dan dilaksanakan pada mata pelajaran Al- Qur’an 

Hadits khususnya pada jenjang sekolah  dasar  (Madrasah  Ibtidaiyah) sebaik   mungkin,   

seperti   kita   ketahui bahwa  al-Qur’an  al  karim  yang merupakan sumber utama ajaran 

Islam berfungsi sebagai petunjuk ke jalan yang sebaik-baiknya  (QS.  17:  9)  dan 

kebahagian hidup manusia di dunia dan di akhirat, sehingga penjelasan dan penjabarannya 

dibebankan kepada Nabi Muhammad saw. Al Hadits didefinisikan oleh  ulama  pada  

umumnya,  seperti definisi al-sunnah sebagai “segala sesuatu yang   dinisbahkan   kepada   

Muhammad saw., baik ucapan, perbuatan, dan taqrir (ketetapan), baik sebelum beliau 

menjadi Nabi    maupun    sesudahnya”  (Shihab, 2004) 

 

THEORETICAL SUPPORT 



 

Menurut Abraham H. Maslow, motivasi belajar juga merupakan kebutuhan untuk 

mengembangkan kemampuan  diri  secara  optimum, sehingga mampu berbuat yang lebih 

baik, berprestasi dan kreatif . Teori motivasi yang dikembangkan oleh Abraham  H.  

Maslow  pada  intinya berkisar pada pendapat bahwa manusia mempunyai lima tingkat atau 

hierarki kebutuhan,  yaitu:  1)  kebutuhan fisiologikal (physiological needs), seperti: rasa 

lapar, haus, istirahat dan seks; 2) kebutuhan rasa aman (safety needs), tidak dalam arti fisik 

semata, akan tetapi juga mental, psikologikal dan intelektual; 3) kebutuhan  akan  kasih  

sayang  (love needs); 4) kebutuhan akan harga diri (esteem needs), yang pada umumnya 

tercermin dalam bernagai simbol-simbol status; dan 5) aktualisasi diri (self actualization), 

dalam arti tersedianya kesempatan bagi seseorang untuk mengembangkan potensi yang 

terdapat dalam dirinya sehingga berubah menjadi kemampuan nyata. 

Seseorang akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri ada keinginan  

untuk  belajar. Keinginan  atau dorongan inilah yang disebut dengan motivasi. Ciri-ciri 

orang yang memiliki motivasi sebagai berikut: 1) tekun menghadapi tugas; 2) ulet 

menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa); 3) menunjukkan minat terhadap bermacam- 

macam masalah untuk orang dewasa; 4) lebih senang bekerja mandiri; 5) cepat bosan pada 

tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga 

kurang kreatif); 6) dapat mempertahankan pendapatnya; 7) tidak  mudah  melepaskan  hal  

yang diyakini   itu;   8)   senang   mencari   dan memecahkan masalah soal-soal  

Tindakan memotivasi akan lebih dapat berhasil jika tujuannya jelas dan disadari 

oleh yang dimotivasi serta sesuai dengan kebutuhan orang yang dimotivasi. Tujuan 

motivasi adalah untuk menggerakan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan 

dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau 

mencapai tujuan tertentu  

Beberapa strategi motivasi belajar antara lain sebagai berikut (Nashar, 2004) 

1)  Membangkitkan minat belajar. 

Pengaitan   pembelajaran dengan minat siswa adalah sangat penting dan karena itu 

tunjukkanlah bahwa pengatahuan yang dipelajari itu sangat bermanfaat bagi mereka. Cara 

lain yang dapat dilakukan adalah memberikan pilihan kepada siswa tentang   materi   

pembelajaran   yang akan dipelajari dan cara-cara mempelajarinya. 

2)  Mendorong rasa ingin tahu 

Guru yang terampil akan mampu menggunakan cara untuk membangkitkan dan 

memelilhara rasa ingin tahu siswa didalam kegiatan pemmbelajaran. Metode 

pembelajaran studi kasus, discovery, inkuiri, diskusi, curah pendapat, dan sejenisnya 

merupakan beberapa metode yang dapat  digunakan  untuk membangkitkan hasrat ingin 

tahu siswa. 

3)  Menggunakan      Variasi      metode penyajian yang menarik 

Motivasi untuk belajar sesuatu dapat  ditingkatkan  melalui penggunaan materi 

pembelajaran yang menarik dan juga penggunaan Variasi metode penyajian. 

4)  Membantu siswa dalam merumuskan tujuan belajar 

Prinsip yang mendasar dari motivasi  adalah  anak   akan  belajar keras untuk 

mencapai tujuan apabila 

pembelajaran.  Pengalaman  langsung dalam arti memperhatikan informasi awal yang telah 

ada pada diri siswa, dan memberikan kebebasan kepada siswa untuk  menyusun  

(merekonstruksi) sendiri-sendiri informasi yang sudah diperolehnya. 



Dasar atau landasan dalam pelaksanaan pelajaran berbasis portofolio, sangatlah  

diperlukan  karena  suatu kegiatan tanpa adanya dasar atau landasan akan mudah runtuh atau 

roboh, ada beberapa  dasar  dalam  sikap  pengajaran Al-Qur’an hadits yaitu  dasar 

psikologis, yuridis, dan religius. Tujuan model pembelajaran  berbasis  portofolio dirancang 

untuk dapat memecahkan masalah, tujuan ini di sebut juga dengan metode problem solving, 

yang merupakan cara suatu mengajar yang merangsang seseorang untuk menganalisa dan 

melakukan  sintesa  dalam  kesatuan struktur atau situasi dimana masalah itu berbeda, atas 

inisiatif sendiri ( W a l u y o ,  n . d . )  

Dalam konteks memecahkan masalah, program ini akan mampu meningkatkan     

nilai     rata-rata     yang 

diperoleh oleh siswa serta meningkatkan penguasaan materi. Tujuan selanjutnya yaitu  

dengan  meningkatkan  releX- Ansinya dalam konteks releX-Ansi, program ini sejalan 

dengan: 1) pandangan konstruktivisme sebagai filosofi pendidikan mutakhir yang 

menganggap bahwa semua peserta didik memiliki pengetahuan tentang suatu peristiwa, 

meskipun  pengetahuan  sering  kali  naif atau miskonsepsi; 2) empat pilar pendidikan 

menurut UNESCO yaitu learning to do, learning to know, learning 

to be, learning to live together; 3) paradigma baru sebagai teaching democracy in and for 

democracy (pendidikan   demokrasi   dalam   suasana yang demokrasi, dan untuk menyokong 

kehidupan yang demokratis (Budimasnyah, 2002) 

Prinsip  dasar  pembelajaran berbasis portofolio ada lima (5) yaitu belajar siswa 

aktif (student active learning), kelompok belajar kooperatif (cooperative learning), mengajar 

yang kreatif (joy full learning), metode discovery, metode inquiry  

Adapun langkah-langkah pembelajaran portofolio menurut Budimansyah 

menetapkan lima langkah pembelajaran portofolio: 1) mengidentifikasi masalah; 2) memilih 

masalah untuk kajian kelas; 3) mengumpulkan  informasi  tentang masalah yang akan dikaji 

oleh kelas; 4) mengembangkan portofolio kelas portofolio; 5) penyajian portofolio (show- 

case) setelah portofolio kelas selesai. 

Manfaat dari model pembelajaran berbasis portofolio diantaranya sebagai berikut: 

1) mendemonstrasikan kemajuan siswa dalam kurun waktu tertentu; 2) mengetahui  bagian-

bagian  yang diperbaiki;   3)   membangkitkan   percaya diri siswa untuk  

 

METHOD 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan  kualitatif,  diharapkan terangkat gambaran mengenai 

kualitas, realitas sosial dan persepsi sasaran penelitian  tanpa  tercemar  oleh pengukuran 

formal. Penelitian didasarkan pada persepsi emik. Persepsi emik bertujuan untuk 

mengungkapkan dan mengurangi sistem dan perilaku bersama satuan strukturnya dan 

kelompok struktur satuan-satuan itu (Sugiyono, 2010). Penelitian  tentang  peningkatan  hasil 

belajar Al-Qur’an Hadits melalui model pembelajaran berbasis portofolio di SD IT Madani  

menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.  Tujuan  dari  penelitian deskriptif  adalah  

untuk  membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta,   sifat-sifat   serta   hubungan antarfenomena   yang   diselidiki    



 

Berdasarkan metode penelitian kualitatif deskriptif yang dipakai, maka fokus penelitian 

yang dijadikan sasaran adalah hasil belajar Al-Qur’an Hadits melalui model pembelajaran 

berbasis portofolio di SD IT Madani . Alasan dipilihnya sekolah tersebut, disebabkan karena: 

1) lokasi sekolah   dapat   terjangkau   dan   belum pernah ada penelitian yang serupa 

sebelumnya;   2)   adanya   sumber   yang relatif mendukung terhadap permasalahan yang 

penulis ingin teliti. 

Adapun  sumber  data  yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

yaitu suatu data yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya (Surahmad, 1981). 

Kaitannya dengan  penelitian ini  peneliti menentukan  sumber  data  primer  yaitu guru AL-

Qur’an Hadits dan siswa berjumlah 28 orang, mereka inilah yang betul-betul mengetahui 

tentang model pembelajaran berbasis portopolio dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Sementara data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dengan yang 

aslinya (Nasution, 2011). Kaitannya dengan  penelitian  ini  adalah  upaya mencari  data  dari  

catatan  dan  dokumen dan   lain-lain   yang   berkenaan   dengan judul yang dibahas yaitu 

tentang Motivasi dan Hasil Belajar Al-Qur’an Hadits Melalui Model Pembelajaran Berbasis 

Portofolio. 

Penelitian  ini  menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan data, yaitu: 1) 

observasi; 2) interview; 3) dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis 

kualitatif yang bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, 

selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu. Secara umum, ada dua langkah yang 

dilakukan dalam kegiatan analisis data, yaitu pertama, editing merupakan pengecekan data 

atau bahan-bahan yang 

dikumpulkan  untuk  mengurangi kesalahan; kategorisasi/klasifikasi yaitu penggolongan-

penggolongan data dalam bentuk  pola  kedudukan,  dan  untuk melihat kedudukan masing-

masing fenomena-fenomena dalam keseluruhan; kedua, tabulasing yaitu merumuskan data 

ke   dalam   bentuk   tabel   atau   grafik, statistik, dan sebagainya dan interpretasi yaitu 

menafsirkan data untuk mencari arti yang lebih luas dari hasil penelitian (Sutopo, 2002). 

Dalam penelitian kualitatif kita mengenal dengan credibility, transferability, 

dependability dan confirmability. Istilah tersebut pada dasarnya merupakan kriteria yang 

bertujuan untuk menjamin trustworthiness (kelayakan untuk dipercaya) sebuah penelitian. 

Istilah tersebut diatas merupakan rangkuman dari tahap pengecekan keabsahan data yang 

merupakan  bagian  yang  sangat  penting dari penelitian kualitatif (Moleong, 2007). Uji 

analisis data didasarkan atas kriteria tertentu. Kriteria itu terdiri atas derajat kepercayaan 

(kredibilitas), kriteria keteralihan (transferbilitas), kriteria kebergantungan (dependebilitas), 

kriteria kepastian (konfirmabilitas). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



No. Nama Siswa Siswa Aktif 
Minggu ke- 

1 2 3 4 
1. Ananda Ayu Lestari √ √ √ √ 
2. Ardhina Mamya M √ √ √ √ 
3. Arimby Zahra   √ √ 
4. Arina Fadhillah S. √ √ √ √ 
5. Bagus IX-An M. √ √ √ √ 
6. Citra Nur Laila   √ √ 
7. Fadhillah Akmal √ √ √ √ 
8. Fadila Rahmalia     
9. Fariz Frezian   √ √ 
10 Fatimah Az-Zahra     
11. Fiqi Amalia √ √ √ √ 
12. Hanifah    √ 
13. Irfan Faisyal √ √ √ √ 
14. Ikhsanu Al-Mubarok √ √ √ √ 
15. M. Nehza Rausan √ √ √ √ 
16. Nabila Maharani     
17. Naghita Syawalina   √ √ 
18. Nayla Nazwa    √ 
19. Nidya Salvira   √ √ 
20. Nur Aisyah I. √ √ √ √ 
21. Qurrota A'yun     
22. Regina Salwa Lestari  √ √ √ 
23. Salsa Agustias     

 

 

Penyajian Data 

 

Berdasarkan hasil observasi, interview dan dokumentasi diperoleh data tentang 

motivasi dan hasil belajar al- qur’an  hadits  melalui  model pemebelajaran berbasis 

portofolio yaitu sebagai berikut: 



 

Hal di atas sesuai dengan hasil interview dengan siswa SD IT Madani  kelas V-A yang 

menyatakan bahwa: “Dalam pembelajaran al-Qur’an Hadits siswa aktif bertanya dan 

menjawab pertanyaan guru dangan ikut berpartisipasi setiap bimbingan yang diberikan guru”. 

Kelompok  belajar  kooperatif adalah salah satu perkembangan dalam sistem 

pembelajaran yang ada, pembelajaran kooperatif menggantikan sistem   pembelajaran   yang   

individual. Guru mengharapkan dalam pembelajaran kooperatif peserta didik mengkontruksi 

pengetahuan melalui interaksi sosial dengan orang lain, dapat membuat peserta didik 

bekerjasama dan partisipasi aktif antar   peserta   didik   itu   sendiri.   Guru sebagai fasilitator 

dan membimbing yang akan mengarahkan setiap peserta didik menuju   pengetahuan   yang   

benar   dan tepat. Data kelompok belajar siswa kelas V-A SD IT Madani .

 

Kelompok 1 

1.    Ananda Ayu Lestari 

2.    Bagus IX-An Maulana 

3.    Fadila Rahmalia 

4.    Irfan Faisyal 

5.    Qurrota A’yun 

6.    Savira Zulfa 

Kelompok 2 

1.    Ardina Mamya. M 

2.    Fariz Frezian 

3.    Hanifah 

4.    Zahia Sabrina 

5.    Salsa Agustias 

6.    Nur Aisyah Istiqomah 

Kelompok 3 

1.    Zahira Shofa 

2.    Regina Salwa Lestari 

3.    Ikhsanu Al-Mubarok 

4.    Arimby Zahra 

 

5.    Nidya Salvira 

Kelompok 4 

1.    Tsabita Nuri Fadhilah 

2.    Zahra Amalia Putri 

3.    Nayla Nazwa 



 

4.    M. Nehza Rausan 

5.    Citra Nur Laila 

Kelompok 5 

1.    Fadhillah Akmal 

2.    Arina Fadhillah 

3.    Fiqi Amalia 

4.    Fatimah Az-zahra 

5.    Naghita Syawalina 

6.    Nabila Maharani 

 

Berdasarkan  hasil  interview dengan siswa SD IT Madani  kelas V-A yang 

menyatakan bahwa dalam pembelajaran Al-Quran Hadits  sangat  senang  dengan 

menggunakan pembelajaran kooperatif bisa berinteraksi langsung dengan siswa lain yang 

dapat memotivasi dalam memahami pelajaran yang dianggap sulit dengan ini mereka 

terbantu oleh teman yang sudah mengerti atau memahami materi yang disampaikan oleh 

guru sebelumnya. Pembelajaran kooperatif ini menurut guru Al-Qur’an Hadits SD IT 

Madani  membantu peserta didik dalam pembelajaran dan saling  bersosialisasi  antar  

peserta  didik dan bekerjasama dalam setiap kelompok. 

Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits guru telah menyiapkan media yang menarik   

siswa   untuk   ikut   serta   aktif 

dengan menyanyikan lagu menyayangi anak yatim secara bersama dan peserta didik 

dibimbing untuk menghafal dan menyanyikan ke depan bergantian secara individu. Vedi 

pembacaan ayat-ayat pendekpun diperlihatkan dan diperdengarkan kepada peserta didik 

agar peserta  didik  tidak  bosan  dan  menarik. Ibu Lisna Hayati selaku guru mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadits menyatakan bahwa pada saat proses belajar mengajar siswa    mengalami    

kejenuhan    dengan menghafal ayat-ayat pendek dengan berX- Ariasinya pembelajaran 

yang diterapkan guru  menarik  dan  memotivasi  peserta didik untuk belajar yang lebih 

aktif lagi. Langkah ini menurut guru al-Qur’an Hadits bertujuan untuk mengatasi 

kejenuhan yang dialami peserta didik dalam      proses      pembelajaran,      guru 

memotivasi agar siswa lebih semangat dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru tercapai dengan baik. Metode discovery merupakan komponen dari 

praktek pendidikan yang meliputi metode mengajar yang memajukan cara belajar aktif, 

berorientasi pada  proses  mengarahkan  sendiri, mencari sendiri dan reflektif. Discovery 

adalah proses mental dimana siswa mengasimilasisuatu konsep atau sesuatu prinsip. Proses 

mental tersebut misalnya mengamati, menggolong-golongkan, membuat  dugaan,  

menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya. Metode ini digunakan pada 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada materi hukum bacaan idhar syafawi pada surah al-Fil. 

Tulislah ayat yang termasuk idhar syafawi pada surah al-Fil ayat 1-5!  

Peserta didik mencari bacaan- bacaan  yang  termasuk  mim  sukun  di dalam Al-

Qur’an secara individu dimana sebelumya guru menjelaskanmateri yang diajarkan, 

kemudian guru secara bersama- sama dengan siswa memeriksa apakah benar yang 

ditemukan siswa itu hukum bacaan mim sukun dan siswa disuruh menuliskan  serta  

membacanya. Pernyataan di atas, diperkuat oleh siswa SD IT Madani  semua tugas yang 

diberikan guru dapat diselesaikan dengan baik dan hampir semua jawaban benar. Siswa 

juga dapat menyimpulkan   materi   yang   ditemukan oleh siswa itu sendiri. 



Metode   inquiry   adalah   metode yang mampu menggiring peserta didik untuk  

menyadari  apa  yang  telah didapatkan selama belajar. Inquiry menempatkan  peserta  didik  

sebagai subjek belajar yang aktif. Metode ini diterapkan oleh guru mata pelajaran Al- Qur’an 

Hadits dalam materi tajwid pada materi kelas V-A tentang hukum bacaan mim sukun, 

sebelum guru memberikan tugas terlebih dahulu menjelaskan materi yang sedang dipelajari, 

guru memberikan 

penjelasan terhadap persoalan-persoalan yang mungkin membingungkan peserta didik.   

Dan   siswa   merangkum   dalam bentuk rumusan sebagai kesimpulan. Tugas yang diberikan 

pada peserta didik adalah sebagai berikut: Simaklah surah al- Muthaffifin (ayat 1-24). Tulislah 

lafal- lafal yangterdapat bacaan idhar syafawi, ikhfa’ syafawi, dan idgham mimi pada kolom di 

bawah ini! 

Peningkatan hasil pengetahuan peserta didik malalui pembelajaran portofolio ini sudah 

terlihat dibuktikan dengan hasil ulangan harian padapembelajaran Al-Qur’an hadits. 

Sebelumnya dari data pra-survey peserta didik kelas V-A berjumlah 28 orang yang dinyatakan 

tuntas dalam belajar hanya 9 orang siswa dengan persentase 32% dan yang dinyatakan nilainya 

tidak tuntas atau masih dibawah KKM ada 19 orang siswa dengan   persentase   68%.   

Berdasarkan hasil dokumentasi yang dimiliki oleh guru mata pelajaran Al- Qur’an Hadits 

peningkatan pengetahuan peserta didik adalah siswa dinyatakan tuntas belajarnya dari 28 orang 

siswa ada 16 orang dengan persentase 57% dansiswa yang belum tuntas atau masih dibawah 

KKM ada 12 orang siswa dengan pesrsentase 43%. 

 

Analisis Data 

 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits dikelas V-A SD IT Madani  guru telah 

membimbing siswa untuk aktif baik bertanya maupun menjawab   pertanyaan   yang   

diberikan guru sesuai dengan keaktifan belajar yang selalu   mengalami   peningkatan   dalam 

setiap minggunya, minggu pertama 39%, minggu ke-2 50%, minggu ke-3 68%, dan minggu 

ke-4 75%. 

Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits  guru  banyak  menggunakan metode,  stategi,  dan  

media  yang digunakan agar tidak terjadinya kejenuhan dan kebosanan peserta didik. Guru 

Al- Qur’an Hadits SD IT Madani   menyatakan  bahwa  pada  saat proses pembelajaran agar 

peserta didik tidak mengalamai kejenuhan menghafal ayat-ayat pendek maupun hadits 

menggunakan video yang menarik peserta didik untuk mengikuti pembelajaran, sehingga 

tujuan pembelajaranpun tercapai dengan baik. 

Metode discovery sangat membantu dalam pembelajaran tentang hukum bacaan Mim 

Mati (Idgam Mimi, Ikhfa’ Syafawi, dan Izhar Syafawi). Guru Al-Qur’an Hadits SD IT 

Madani  menyatakan bahwa agar peserta didik dapat belajar mandiri dan memahami apa yang 

mereka temukan sendiri serta dapat menyimpulkan materi yang sedang dipelajari dengan 

bimbingan guru tersebut. Keberhasilan setiap siswa pada tugas yang diberikan guru 

mencapai 

57% mencapai hasil di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits menerapkan metode inquiry ini dalam   materi   

tajwid   tentang   hukum bacaan mim sukun. Guru menempatkan peserta didik sebagai subjek 

belajar yang aktif sesuai  dengan  strategi  pelaksanaan inquiry yaitu: guru memberikan 

penjelasan, instruksi atau pertanyaan terhadap materi yang akan diajarkan, memberikan tugas 

kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan, guru memberikan penjelasan terhadap 

persoalan-persoalan yang mungkin membingungkan peserta didik, resitasi untuk 



menanamkan fakta-fakta yang telah dipelajari sebelumnya, siswa merangkum dalam  bentuk  

rumusan  sebagai kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan. Dalam metode inquiry 

yang diterapkan pada kelas V-A ini menunjukkan peningkatan yang mencapai keberhasilan 

16 siswa dengan persentase 57%. 

Peningkatan hasil pengetahuan peserta didik malalui pembelajaran portofolio ini 

sudah terlihat dibuktikan dengan    hasil    ulangan    harian    pada 

 

pembelajaran  Al-Qur’an  hadits.  Adapun datanya dapat dilihat sebagai berikut: 

No. Nama Siswa Nilai 

(KK

M 

75

) 

Ket

. 

1. Ananda Ayu 

Lestari 

75 Tuntas 
2. Ardhina Mamya 

M 

79 Tuntas 
3. Arimby Zahra 75 Tuntas 
4. Arina Fadhillah 

S. 

92 Tuntas 
5. Bagus IX-An M. 78 Tuntas 
6. Citra Nur Laila 67 Tidak 

Tuntas 7. Fadhillah Akmal 78 Tuntas 
8. Fadila Rahmalia 56 Tidak 

Tuntas 9. Fariz Frezian 30 Tidak 

Tuntas 10 Fatimah Az-

Zahra 

54 Tidak 

Tuntas 11. Fiqi Amalia 75 Tuntas 
12. Hanifah 58 Tidak 

Tuntas 13. Irfan Faisyal 76 Tuntas 
14. Ikhsanu Al-

Mubarok 

75 Tuntas 
15. M. Nehza 

Rausan 

78 Tuntas 
16. Nabila Maharani 58 Tidak 

Tuntas 17. Naghita 

Syawalina 

66 Tidak 

Tuntas 18. Nayla Nazwa 67 Tidak 

Tuntas 19. Nidya Salvira 75 Tuntas 
20. Nur Aisyah I. 90 Tuntas 
21. Qurrota A'yun 58 Tidak 

Tuntas 22. Regina Salwa 

Lestari 

77 Tuntas 
23. Salsa Agustias 45 Tidak 

Tuntas 24. Savira Zulfa 75 Tuntas 
25. Tsabita Nuri F. 80 Tuntas 
26. Zahia Sabrina 50 Tidak 

Tuntas 27. Zahra Amalia 

Putri 

59 Tidak 

Tuntas 28. Zahira Shofa 75 Tuntas 
 Jumlah 1921  
 Rata-Rata 69  

Sebelumnya dari data prasurvey peserta didik kelas V-A berjumlah 28 orang   yang   

dinyatakan   tuntas   dalam belajar hanya 9 orang siswa dengan persentase 32% dan yang 

dinyatakan nilainya tidak tuntas atau masih dibawah KKM ada 19 orang siswa dengan 

persentase 68%. Berdasarkan hasil dokumentasi yang dimiliki oleh guru mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits peningkatan pengetahuan peserta didik adalah siswa dinyatakan   tuntas   

belajarnya   dari   28 orang siswa ada 16 orang dengan persentase 57% dan siswa yang 

belum tuntas atau masih dibawah KKM ada 12 orang siswa dengan persentase 43%. 

 

CONCLUSION 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada pembahasan bab sebelumnya, dapat di ambil   

kesimpulan   bahwanya   di  SD IT Madani mampu mengembangkan  motivasi  dan  hasil 

belajar Al Qur’an dan Hadits melalui model pembelajaran berbasis portofolio yaitu  dengan  

belajar  siswa  aktif, kelompok belajar siswa kooperatif, mengajar yang kreatif, metode 

discovery dan metode inquiry. Selain  itu,  penulis  ingin memberikan  sumbangan  

pemikiran berupa saran-saran sebagai berikut: 1) kepada guru mata pelajaran Al-Qur’an 



Hadits di  agar mempertahankan strateginya dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik secara terus menerus dan berkesinambungan agar berpengaruh terhadap peningkatan 

hasil pembelajaran;  

2.  kepada peserta didik di SD IT Madani  supaya meningkatkan belajarnya dan 

kompetensi dengan mengikuti berbagai kegiatan yang positif  dan  konstruktif  sehingga 

berdampak terhadap hasil belajar peserta didik dalam proses belajar mengajar 
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